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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
HEXA 18 Sep AGM 
CNTX 19 Sep AGM 
CPRO 19 Sep AGM + EGM 
OKAS 19 Sep EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 

IKBI Div 5 18 Sep 
    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 6 : 1 2,200 24 Sep 

    

RBMS 100 : 99 200 12 Oct 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 7,585 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 5,690 5,895 5,970 

Frequency (Times) 340,071 5,860 6,000 

Market Cap (Trillion IDR) 6,668 5,830 6,025 

Foreign Net (Billion IDR) 270.73   

IPO CORNER 
PT. Superkrane Mitra Utama 

IDR (Offer) 900—1,260 

Shares 300,000,000 

Offer 18—21 September 2018 

Listing 28 September 2018 

Market Review & Outlook 

 IHSG Menguat 1.36% Pekan Lalu.  

 IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas 
(Range: 5,895 —5,970). 

Today’s Info 

  HEAL Gunakan Belanja Modal Rp 450.3 Miliar 

  Marketing Sales DMAS 45% Dari Target 

  HRTA Revisi Target Gerai 

  Penjualan Agustus ACES Rp 500 Miliar 

  SMGR Jual 20.66 Juta Ton Semen 

  Harga Saham IPO PT Jaya Bersama Indo Rp 505 per    
Saham 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 14 September 2018  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 23.88 3,535           

DUAL LISTING

Ma rke t Clos e +/- Chg  %

IHS G 5,931 .28 73 .01 1 .25%

Nikke i 23 ,094 .67 273 .35 1 .20%

Ha ngs e ng 27 ,286 .41 271 .92 1 .01%

FTS E 100 7 ,304 .04 22 .47 0 .31%

Xe tra  Da x 12 ,124 .33 68 .78 0 .57%

Dow J one s 26 ,154 .67 8 .68 0 .03%

Na s da q 8 ,010 .04 -3 .67 -0 .05%

S &P  500 2 ,904 .98 0 .80 0 .03%

De s c r ip tion La s t +/- Chg  %

Oil P rice  (Bre n t) US D/ba re l 78 .09 -0 .1 -0 .12%

Oil P rice  (WTI) US D/ba re l 68 .99 0 .4 0 .58%

Gold  P rice  US D/Ounce 1206 .67 1 .4 0 .11%

Nicke l-LME (US $/ton ) 12573 .50 46 .5 0 .37%

Tin-LME (US $/ton ) 19046 .00 7 .0 0 .04%

CP O Ma la ys ia  (RM/ton ) 2206 .00 1 .0 0 .05%

Coa l EUR  (US $/ton ) 99 .40 -1 .1 -1 .09%

Coa l NWC (US $/ton ) 113 .75 0 .3 0 .31%

Excha nge  Ra te  (Rp /US $) 14807 .00 -33 .0 -0 .22%

Re ks a da na NAV/Unit Chg  1M Chg 1Y

Me da li Dua 1 ,901 .3       2 .70% 2.55%

Me da li S ya ria h 1 ,655 .4       -0 .29% -2 .48%

MA Ma nta p 1 ,462 .1       -5 .17% -7 .10%

MD As s e t Ma n ta p  P lus 1 ,407 .7       -5 .30% -5 .57%

MD ORI Dua 1 ,860 .1       -1 .43% -5 .77%

MD P e nda pa ta n  Te ta p 1 ,033 .8       -4 .41% -9 .27%

MD Rido  Tiga 2 ,062 .3       -3 .38% -8 .75%

MD S ta b il 1 ,109 .2       -4 .02% -6 .16%

ORI 1 ,749 .4       0 .66% -5 .78%

MA Gre a te r In fra s tructu re 1 ,176 .0       1 .71% -3 .22%

MA Ma xim a 912 .8          2 .10% 1.41%

MA Ma da n ia  S ya ria h 968 .4          -3 .08% -5 .67%

MD Kom bina s i 783 .9          -0 .98% 4.35%

MA Multica s h 1 ,414 .5       -0 .33% 4.38%

MD Ka s 1 ,503 .1       0 .25% 5.70%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

BBRI Spec.Buy 3,160 3,010

BBTN Spec.Buy 2,770-2,830 2,600

LSIP S o S 1,350-1,325 1,465

AKRA Trd. Buy 3,750-3,800 3,520

BBNI Spec.Buy 7,700-7,850 7,325
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Market Review & Outlook 

IHSG Menguat 1.36% Pekan Lalu. IHSG ditutup naik 1.25% ke level 5,931, melanjutkan rebound 
selama dua hari berturut-turut pada penutupan menjelang akhir pekan lalu. Seluruh indeks sek-
toral IHSG mencatatkan penguatan dengan sektor infrastruktur (+2.19%), aneka industri (+2.07%), 
dan perdagangan dan jasa (+1.39%). Saham-saham yang menjadi pendorong utama kenaikan 
IHSG antara lain TLKM (+4.06%), BBRI (+2.33%), BMRI (+2.66%), dan ASII (+2.12%). Asing men-
catatkan net buy Rp 270.73 Miliar, mematahkan reli net sell sejak akhir bulan Agustus 2018 lalu. 
Selama pekan lalu, IHSG menguat 1.36% dan asing mencatatkan net sell sebesar Rp 747.62 Miliar. 
Secara YTD 2018, IHSG telah turun 6.68% dan asing mencatatkan net sell sebesar Rp 53.8 Triliun. 

IHSG menguat ditengah penguatan bursa Asia lainnya. Indeks Nikkei 225 Jepang (+1.20%), indeks 
Kospi Korea Selatan (+1.40%) dan indeks Hang Seng Hong (+1.01%) ditutup menguat, sedangkan 
indeks Shanghai Composite (-0.18%) ditutup melemah. Bursa saham global melanjutkan pengua-
tannya di tengah tumbuhnya prospek putaran baru diskusi perdagangan antara pemerintah 
Amerika Serikat (AS) dan China, serta Bank Sentral Turki yang menaikkan tingkat suku bunga sebe-
sar 625 basis poin sehingga menarik kembali modal ke emerging market. Di Amerika Serikat, 
indeks Dow Jones (+0.03%) dan indeks S&P (+0.03%) ditutup naik tipis setelah rencana Trump 
untuk mempertahankan rencananya memberlakukan tarif terhadap barang-barang impor China 
senilai US$ 200 miliar turut menekan indeks. 

 

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (Range: 5,895 —5,970).  IHSG pada perdagangan 
akhir pekan kemarin ditutup menguat berada di level 5.931. Indeks berpeluang untuk kembali 
melanjutkan penguatannya setelah bergerak melewati EMA 20, di mana berpeluang menuju resis-
tance level 5,970. Stochastic berada di wilayah netral dengan kecenderungan menguat. Namun 
jika harga berbalik melemah dapat menguji support level 5,895. Hari ini diperkirakan indeks ber-
gerak fluktuatif cenderung menguat terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (17 September - 21 September 2018) 

Sumber: Tradingeconomics, Bloomberg, dan MCS Estimates  (2018) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

17 Neraca Perdagangan Aug-18 - USD -2,0 miliar USD -0,7 miliar 

17 Pertumbuhan Ekspor (YoY) Aug-18 - 19,33% 11,35% 

17 Pertumbuhan Impor (YoY) Aug-18 - 31,56% 14,10% 

      

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

17 Tingkat Inflasi Final (YoY) Euro Area Aug-18 - 2,1% 2,0% 

19 Neraca Perdagangan Jepang Aug-18 - JPY -231,0 miliar JPY 575,5 miliar 

19 Suku Bunga BoJ Jepang - - -0,1% -0,1% 

19 Tingkat Inflasi (YoY) Inggris Raya Aug-18 - 2,5% 2,7% 

19 Cadangan Minyak Mentah AS 
Week Ended,              

Sep 14 -  2018  
- -5,3 juta barel -1,2 juta barel 

20 Existing Home Sales AS Aug-18 - 5,34 juta 5,36 juta 

20 Initial Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Sep 15-2018  
- 204 ribu 208 ribu 

20 Continuing Jobless Claims  AS 
Week Ended,             

Sep 08-2018  
- 1696 ribu 1700 ribu 

21 Tingkat Inflasi (YoY) Jepang Aug-18 - 0,9% 1,0% 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

De s c r ip tion La s t Chg 1D (P p t) Chg YTD (P p t)

J IBOR O/N 4 .067% -14.723 -3 .859

J IBOR 1 We e k 4 .434% -11.705 -4 .337

J IBOR 1 5 .443% -12.186 -5 .126

J IBOR 1 Ye a r 6 .039% -3.705 -5 .925

De s c r ip tion La s t Chg 1D (P ts ) Chg YTD  (P ts )

CDS  5Y (BP S )                  122 .6                 (0 .2 ) 41 .35

EMBIG                  449 .7                 (0 .0 ) -19 .08

BFCIUS                      0 .4                 (0 .1 ) -0 .49

Ba ltic Dry    20 ,672 ,380 .0         30 ,520 .0 4 ,403 ,780 .00

De s c r ip tion La s t Chg  1D (%) Chg  YTD (%)

US D Index 93.637          0.00% 5.0%

US D/JP Y 110.780        0.00% 1.2%

US D/S GD 1.343            0.00% 2.4%

US D/MYR 3.940            0.00% -1.7%

US D/THB 32.057          0.00% -0.6%

US D/EUR 0.850            0.00% 4.8%

US D/CNY 6.372            0.00% -2.4%

In te re s t Ra te

Othe rs

Exc ha nge  Ra te

INDONESIA 

 Neraca Perdagangan Diprediksi Kembali Defisit. Setelah neraca 

perdagangan pada bulan Juli mengalami defisit hingga USD 2,03 

miliar, sejumlah kalangan memprediksi neraca perdagangan 

Indonesia pada bulan Agustus akan kembali defisit. Deputi 

Gubernur Bank Indonesia (BI), Dody Budi Waluyo, memperkirakan 

bahwa neraca perdagangan Indonesia pada bulan Agustus 2018 ini 

masih akan kembali mengalami defisit. Meskipun demikian, beliau 

memperkirakan bahwa defisit pada bulan Agustus tidak akan 

sebesar defisit pada bulan Juli. Senada dengan perkiraan BI, 

Moody’s, lembaga perating dunia, juga memperkirakan adanya 

penyempitan defisit menjadi USD 1,09 miliar yang didorong oleh 

perkiraan pertumbuhan impor yang masih tinggi. Namun, Moody’s 

memperkirakan akan adanya perbaikan neraca perdagangan pada 3 

bulan ke depan karena sudah efektifnya implementasi kebijakan 

pemerintah dalam memperbaiki transkasi berjalan, seperti 

penundaan proyek infrastruktur pemerintah yang membutuhkan 

bahan baku impor. (sumber: Kontan) 

 

 

GLOBAL  

 Negosiasi Perang Dagang Terancam Mandek. Pemerintah AS      

berencana untuk meresmikan penambahan tarif impor kepada USD 

200 miliar barang dari Tiongkok pada hari Senin ini. Peresmian ini 

sendiri mengancam negosiasi penyelesaian perang dagang antara 

AS-Tiongkok. Pasalnya, pemerintah Tiongkok mengancam untuk 

tidak melanjutkan negosiasi dengan pemerintah AS apabila     

penambahan barang yang terkena tarif impor terus dilakukan oleh 

pemerintah AS. Di sisi lain, pertemuan para pemimpin negara G20 

mendesak agar reformasi WTO segera dilakukan untuk mencegah 

dampak luas perang dagang yang digagas oleh AS. (sumber: Reuters)  
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Today’s Info 

HEAL Gunakan Belanja Modal Rp 450.3 Miliar 

 PT Medikaloka Hermina Tbk. (HEAL) telah menggunakan dana belanja modal senilai Rp450,3 miliar 
hingga paruh pertama tahun ini. Dana tersebut sudah termasuk akuisisi aktiva tetap, akuisisi aktiva 
lain-lain, dan pembelian di muka atas aktiva tetap.  Adapun pada tahun lalu, total belanja modal 
HEAL mencapai Rp716,1 miliar. Angka tersebut naik dibandingkan belanja modal pada 2015 yang 
hanya Rp534,4 miliar. 

 Di sisi lain, HEAL berhasil mencatatkan pendapatan bersih senilai Rp1,52 triliun, naik sebesar 18,2% 
dibandingkan capaian pada periode yang sama tahun lalu yakni senilai Rp1,28 triliun. Perseroan juga 
berhasil membukukan laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi (EBITDA) senilai 
Rp314,7 miliar dengan margin EBITDA yang stabil sebesar 20,8%, naik sebesar 17,7% dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu yakni Rp267,3 miliar 

 Sementara untuk volume pasien, Hermina mencatat sebanyak 143.500 pasien rawat inap, naik sebe-
sar 31,7% dibanding semester I/2017 dan kunjungan rawat jalan sebanyak 2,6 juta, naik 24,4% di-
bandingkan periode yang sama tahun lalu.  

 Total hari rawat inap meningkat sebanyak 29,0% yaitu mencapai 362.500, dengan rata-rata lama 
menginap (average length of stay/ALOS) sebanyak 2,5 hari. (Sumber:bisnis.com) 

 

Marketing Sales DMAS 45% Dari Target 

 PT Puradelta Lestari Tbk (DMAS) mencatatkan marketing sales  mencapai Rp 562,5 miliar hingga se-
mester I 2018. Jumlah tersebut  baru sekitar 45% dari target tahun ini yakni Rp 1,25 triliun. Market-
ing sales tersebut sudah termasuk kepada penjualan unit hunian tempat tinggal maupun komersial.  

 Pendapatan DMAS di semester I sebesar Rp 247 miliar atau tumbuh 6,47%  dibandingkan periode 
sama  tahun lalu sebesar Rp 232 miliar. Sebesar 91,9% dari pendapatan disumbang segmen industri. 
Menyusul dari bisnis rental dan hotel sebesar 4,4%, hunian rumah tinggal 3,5% dan sisanya yakni 
0,2% diisi oleh komersial. (Sumber:kontan.co.id) 

 

HRTA Revisi Target Gerai 

 PT Hartadinata Abadi Tbk. (HRTA) merevisi target gerai dari 100 toko menjadi 40 toko hingga akhir 
2018. Hingga saat ini perseroan sudah memiliki 31 toko emas. Secara keseluruhan, jumlah gerai saat 
ini diklaim sudah lebih banyak dibandingkan sebelum melakukan Initial Public Offering (IPO).  

 Tahun ini, HRTA berencana membuka toko emas baru di Madura, Palembang, dan Medan. Mana-
jemen optimistis penambahan gerai baru pada tahun ini akan berkontribusi pada penjualan tahun 
berikutnya. 

 Sebelumnya, HRTA berniat menerbitkan Medium Term Notes (MTN) senilai Rp300 miliar. Namun, 
rencana itu ditunda hingga 2019. Kondisi ekonomi global yang belum stabil dinilai memberikan dam-
pak negatif ke dalam negeri, sehingga perseroan memikirkan ulang strategi pendanaan.  

 Hingga akhir 2018, HRTA memproyeksi pertumbuhan pendapatan emas bisa mencapai 20% atau 
sekitar Rp3 triliun. Per Juni 2018, perseroan telah mengantongi target pendapatan sekitar 50%. 

 Per semester I/2018, HRTA membukukan pendapatan Rp1,53 triliun atau tumbuh 12,68% dari pe-
riode yang sama tahun sebelumnya yang sebesar Rp1,36 triliun. Sementara itu, laba tahun berjalan 
pada paruh pertama tahun ini tercatat senilai Rp73,07 miliar, tumbuh 15,14% secara year-on-year 
(yoy) dari sebelumnya Rp63,46 miliar. (Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

Penjualan Agustus ACES Rp 500 Miliar 

 PT Ace Hardware Indonesia Tbk. (ACES) membukukan penjualan Agustus 2018 senilai Rp500 miliar. 
Manajemen  mengungkapkan bahwa meskipun rupiah dalam tren melemah, penjualan perseroan 
terbilang stabil. Hingga saat ini perseroan belum melakukan penaikan harga. 

 Sementara itu, pertumbuhan rerata penjualan tiap toko (same store sales growth/SSSG) sepanjang 
Januari—Agustus mencapai 14,3%. Dibandingkan dengan bulan sebelumnya, ACES mencatatkan 
kenaikan 0,6%.  Sebagai informasi, SSSG ACES Januari-Juli 2018 mencapai 13,7%. ACES optimis SSSG 
tetap terjaga pada level dua digit seiring dengan membaiknya ekonomi domestik. 

 Pada semester I/2018, perseroan membukukan laba periode berjalan semester I/2018 senilai 
Rp422,41 miliar, tumbuh 27,27% dari posisi Rp331,88 miliar pada periode yang sama tahun sebe-
lumnya. Nilai penjualan ACES mencapai Rp3,23 triliun, tumbuh 21,88% dari posisi Rp2,65 triliun 
pada periode yang sama tahun sebelumnya.  (Sumber:bisnis.com) 

 

SMGR Jual 20.66 Juta Ton Semen 

 PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) hingga bulan Agustus 2018 mencatatkan marketing sales semen 
secara konsolidasi mencapai 20,66 juta ton. Angka tersebut adalah penjualan dari bulan Januari 
hingga akhir Agustus 2018. Penjualan tersebut tumbuh 4,0% secara tahunan jika dibandingkan pe-
riode sama  tahun lalu sebesar 19,88 juta ton. 

 Khusus untuk marketing sales Thang Long Cement Company Vietnam (TLCC) yang merupakan anak 
usaha SMGR pun masih menunjukkan pertumbuhan 8,9% yoy menjadi 1,74 juta ton hingga Agustus 
2018. Untuk SMGR tanpa TLCC, marketing sales ekspor tumbuh 42,7% menjadi 1,99 juta ton. Se-
dangkan, untuk marketing sales ekspor TLCC naik 95,4% menjadi 654.878 ton.  
(Sumber:kontan.co.id) 

 

Harga Saham IPO PT Jaya Bersama Indo Rp 505 per Saham 

 Jaringan restoran The Duck King, yang dikelola oleh PT Jaya Bersama Indo (JBI) tengah bersiap untuk 
melantai di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui skema penawaran perdana saham kepada publik den-
gan melepas sebanyak 513,33 juta saham atau setara 40% dari modal ditempatkan dan disetorkan.  

 Saham akan ditawarkan perdana di kisaran Rp 505 per saham dalam masa penawaran umum per-
dana saham dari tanggal 1-5 Oktober 2018. Jumlah penawaran umum perdana saham secara keselu-
ruhan sebanyak-banyaknya sebesar Rp 259,23 miliar.  

 Sebanyak 770 juta saham biasa akan dicatatkan atas nama pemegang saham sebelum penawaran 
umum perdana saham, sehingga jumlah saham yang akan dicatatkan di BEI adalah sebanyak-
banyaknya 1,28 miliar saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran 
umum perdana saham. 

 Dana IPO sebanyak 80% akan digunakan untuk pembukaan gerai baru di beberapa kota di Jawa, Bali, 
Sulawesi dan Kalimantan serta ekspansi ke luar negeri Vietnam, Kamboja dan Myanmar, termasuk 
juga renovasi gerai yang sudah ada. Lalu 20% sisanya akan digunakan untuk modal kerja dan pendu-
kung peningkatan kapabilitas operasional. 

 The Duck King merupakan restoran chinese food yang terbesar di Indonesia, diamana berdasarkan 
data Euromonitor International memiliki pangsa pasar 8,2% pada jaringan restoran full service yang 
menyediakan Asian foods di Indonesia. Hingga saat ini ada 31 restoran The Duck king di 9 
kota antara lain Jakarta, Tangerang, Bekasi, Bandung, Jogjakarta, Surabaya, Medan, Bali dan 
Batam dan sudah termasuk franchise. (Sumber:kontan.co.id) 
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This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
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